








   Karya keramik dengan judul “Fenomena Terungkapnya Korupsi Era 
Joko Widodo melalui Simbol Tikus dalam Karya Keramik Seni”, 
penciptaannya melalui tahapan proses yang panjang dan konsep yang 
matang. Berawal dari membaca koran, melihat berita di stasiun televisi, dan 
beberapa berita di sosial media, penulis tertarik untuk mengangkat 
fenomena kasus korupsi era Jokowi di Indonesia dengan simbol tikus 
sebagai visualisasi sifat dan sikap koruptor dalam karya keramik. Karya 
keramik yang diciptakan banyak mengandung pesan dan makna yang 
dihadirkan melalui bentuk-bentuk yang ada pada karya, dan juga ekspresi 
penulis yang diletakkan pada karya keramik ini. 
   Sifat dan sikap tikus membuat penulis mengambil simbol binatang 
tersebut untuk membuat karya seni dengan tema besar mengenai 
terungkapnya kasus korupsi yang berjumlah delapan judul karya, yakni 
“Kursi Panas Kekuasaan”, “Kapal Kebal Hukum”, “Para Pejuang 
Kebusukan”, “Mengejar Uang Panas”, “Kasus Suap”, “Korupsi E-KTP”, 
“Korupsi Berjamaah”, dan “Menangkap Koruptor”. Kedelapan karya 
tersebut menggunakan media tanah liat dengan teknik cetak tuang, pilin, 
pijat, lempengan, tempel, dan gores dengan menggunakan tahapan proses 
yang pertama yaitu menyiapkan alat dan bahan, lalu tahap kneading, 
dilanjutkan dengan tahap pembentukan, pengeringan, pembakaran biskuit, 
pengglasiran, dan yang terakhir tahapan pembakaran glasir. 
   Penulis mengambil tema fenomena terungkapnya korupsi yang ada 
di Indonesia melalui simbol tikus karena tikus sudah dianggap oleh 
masyarakat luas sebagai binatang yang menjijikkan dan rakus seperti 
halnya sang koruptor yang mengambil uang rakyat dengan rakus unuk 
kepetingan pribadi maupun golongan. Penulis membuat beberapa karya 
yang terinspirasi dari beberapa kasus korupsi di Indonesia dan beberapa 





lagi bentuk dan estetikanya. Karya yang telah dibuat selanjutnya akan 
dipamerkan untuk memenuhi Tugas Akhir penulis. 
   Pada penciptaan karya tugas akhir ini penulis berhasil 
memvisualisasikan tikus sebagai simbol koruptor dari beberapa fenomena 
terungkapnya korupsi yang terjadi di Indonesia. Tidak hanya sekedar  
menciptakan karya, namun  penulis juga mampu menyediakan media bagi 
beberapa orang untuk mengungkapkan perasaan yang belum pernah 
diungkapkan sebelumnya dalam media keramik. Karya keramik yang 
dihasilkan dalam penciptaan tugas akhir ini merupakan ekspresi dari 
penulis atas segala kegelisahan dan keprihatinan atas segala kasus korupsi 
yang terjadi di Indonesia. Kendala pada penciptaannya hanya soal 
pembentukan yaitu tentang penyesuaian kontruksi dan keseimbangan 
karena karyanya berupa figur tikus yang mirip orang yang sedang berdiri, 
jongkok, dan berlari. Maka memerlukan ketetapan serta ketelitian dan 
kesabaran pada saat pembuatan karya tugas akhir ini. 
 
B. Saran 
   Kendala dalam proses pembuatan karya keramik dengan tema 
“Fenomena Terungkapnya Korupsi Era Joko Widodo Melalui Simbol 
Tikus dalam Karya Keramik Seni“ ini harus sabar, membutuhkan ketelitian 
dan kejelian dalam pembuatan karya, agar dapat menghasilkan bentuk yang 
diinginkan. Saran penulis dalam pembuatan karya kedepan nya lebih 
memperhatikan suasana hati saat proses pembuatannya karena butuh 
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